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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak cacing tanah pada pakan 

terhadap pertumbuhan sintasan dan konversi pakan larva ikan nila (Oreochromis Niloticus). 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan (30 hari) terhitung mulai tanggal 5 Desember 2021 

sampai 3 Januari 2022. Di Pusat Produksi Benih Ikan dan Lobster Tawar Unggul dan Berkualitas 

program studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan Universitas 

Muhammadiyah Parepare. Pada penelitian ini metode yang dilakukan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu A, B, C dan D. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pertumbuha berat tertinggi pada larva ikan nila didapatkan pada perlakuan D (2.5 gram), C 

(2.3 gram), B (2.2 gram) dan terendah pada perlakuan A (1.9 gram). Pada kelangsungan hidup 

(sintasan) tingkat tertinggi didapatkan pada perlakuan D (71 %), C (65 %), selanjutnya B (61 %) dan 

terendah A (55 %). 

Kata Kunci: Ekstrak, Cacing Tanah, Larva Ikan Nila, Oreochromis niloticus 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of adding earthworm extract to feed on survival growth and 

feed conversion of tilapia ( Oreochromis niloticus ) larvae. This research was carried out for one 

month (30 days) starting from December 5, 2021 to January 3, 2022. At the Center for Production of 

Superior and Quality Fresh Fish and Lobster Seeds, the Aquaculture study program, Faculty of 

Agriculture, Livestock and Fisheries, Muhammadiyah University of Parepare. In this study, the 

method used was Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments, namely A, B, C and D. 

The results of this study showed that the highest weight growth of tilapia larvae was found in 

treatment D (2.5 grams), C (2.3 grams), B (2.2 grams) and the lowest was in treatment A (1.9 

grams). In survival (survival) the highest rate was found in treatment D (71%), C (65%), then B 

(61%) and the lowest was A (55%). 
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A. PENDAHULUAN 

Budidaya perikanan merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan oleh 

manusia untuk meningkatkan produksi 

perikanan baik di perairan tawar maupun 

laut. Ikan nila merupakan ikan air tawar 

yang banyak digemari oleh masyarakat, 

karena rasa dagingnya  gurih dan lezat 

memiliki nilai ekonomis dan protein yang 

cukup tinggi. Pemberian pakan yang 
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sesuai akan menghindarkan ikan dari 

berbagai serangan penyakit, sedangkan 

pakan yang memiliki kandungan nutrisi 

yang sesuai dengan kebutuhan ikan akan 

mempercepat pertumbuhan. 

Cacing tanah (Lumbricus rubellus)  

memiliki kandungan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tubuh ikan, sehingga 

dapat digunakan sebagai pakan. Menurut 

Fade (2012), cacing tanah mengandung 

protein 65,24%, lemak 11%, abu 6% dan 

nitrogen tanpa ekstrak 19%. Selain 

mempunyai nilai nutrisi yang baik cacing 

tanah dapat digunakan sebagai sebagai 

immunostimulan karena zat aktif yang 

dimiliki oleh cacing tanah bersifat anti 

bakteri pathogen, dapat meningkatkan 

daya immunitas (Julendra dan Sofyan, 

2007). Sintasan adalah istilah ilmiah yang 

menunjukkan tingkat kelangsungan hidup 

(survival rate) dari suatu populasi dalam 

jangka waktu tertentu. Istilah ini biasanya 

dipakai dalam konteks populasi individu 

muda yang harus bertahan hidup hingga 

siap berkembang biak. Dalam bidang 

perikanan, sintasan adalah persentase dari 

individu yang bertahan hidup setelah 

beberapa waktu, relatif terhadap 

banyaknya telur yang menetas menjadi 

larva. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan 

ekstrak cacing tanah pada pakan terhadap 

pertumbuhan sintasan dan konversi pakan 

larva ikan nila (Oreochromis Niloticus). 

B. METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu 

Kegiatan penelitian dilaksanakan 

pada 05 Desember 2021 sampai 03 

Januari 2022 di Pusat Produksi Benih 

Ikan dan Lobster Air Tawar Unggul dan 

Berkualitas atau di sebut Green House 

Universitas Muhammadiyah Parepare.  

2. Proses Penelitian 

Wadah penelitian menggunakan 

waring dengan ukuran 1 x 1 x 1 m. 

Wadah penelitian ini ditempatkan secara 

acak pada satu kolam. Hewan uji yang 

digunakan berupa larva ikan nila yang 

unggul,  dengan kapasitas tebar setiap 

waring 50 ekor dengan ukuran 1 x 1 x 1 

meter. Sedangkan bahan ujinya adalah  

pakan yang diberikan  kapsul ekstrak 

cacing tanah komersil. 

Persiapan yang harus dilakukan 

dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a) Pertama-tama pembersihan kolam 

penelitian 

b) Pemasangan waring 

c) Pengisian air sesuai dengan 

ketinggian yang diperlukan untuk 

penelitian. 

d) Penebaran larva ikan nila 



280 

 
 

Jurnal  Ilmiah Ecosystem Volume 22 Nomor 2, Hal. 278 – 285,  Mei – Agustus 2022 

 

e) Waktu pemeliharaan selama 1 

bulan, dengan pemberian pakan    2 

kali sehari. 

f) Pakan yang diberikan berupa 

ekstrak cacing tanah dengan 

penambahan pakan Pf 0 dengan 4 

jenis perlakuan. 

3. Rancangan Penelitian  

Rancangan yang akan digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 jenis perlakuan dengan 3 kali 

ulangan dari setiap perlakuan. Perlakuan 

Witjaksono, 2009 : 

a) Perlakuan A : 0 gram / kg pakan 

b) Perlakuan B : 5 gram / kg pakan 

c) Perlakuan C : 7 gram / kg pakan 

d) Perlakuan D :  10 gram / kg pakan 

4. Parameter Uji 

a) Pertumbuhan 

Pertumbuhan benih dalam 

penelitian ini dinyatakan dalam panjang 

atau berat berdasrkan rumus Effendie 

(2002) sebagai berikut: 

  
     

 
 

Dimana : 

α      =  Laju pertumbuhan panjang (mm/hari) 

Pt     =  Panjang akhir rata-rata (mm) 

Po    =  Panjang awal rata-rata (mm) 

t       =  Waktu pengamatan (hari) 

 

b) Sintasan 

Sintasan benih ikan nila pada setiap 

perlakuan dihitung dengan rumus 

Effendie (2002) sebagai berikut: 

   
  

  
       

Dimana :   

SR  =   Sintasan/persentase hidup (%) 

Nt    = Jumlah ikan yang hidup pada akhir 

penelitian (ekor) 

Po  =  Jumlah ikan yang hidup pada awal 

penelitian  (ekor) 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini akan ditampilkan dalam 

bentuk grafik dan tabulasi selanjutnya 

untuk melihat pengaruh perlakuan di 

analisis menggunakan sidik ragam 

(ANOVA) dan uji lanjut tuckey guna 

mengetahui perbedaan pengaruh antar 

perlakuan sedangkan alat bantu yang 

digunakan SPSS versi 21 For Windows. 

sedangkan untuk penyajian grafik dan 

tabulasi data menggunakan Mikrosoft 

Excel 2007.                      

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Pertumbuhan Berat 

Pada pengukuran pertumbuhan 

berat pada akhir penelitian yang  

diberikan pakan komersial dan 

ditambahkan dengan ekstrak cacing tanah 

dengan dosis yang berbeda dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

Pada Gambar 1 terlihat 

pertumbuhan berat pada minggu pertama 

perlakuan D, C dan B relatif meningkat 

sedangkan perlakuan A yang tidak 

menggunakan ekstrak cacing tanah 

melambat. Kemudian pada minggu kedua 

setiap perlakuan mulai bervariasi. Hal ini 
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disebabkan oleh penambahan ekstrak 

cacing tanah pada pakan yang digunakan 

merupakan sumber protein untuk 

pertumbuhan dan perkembangan ikan. 

Pemberian tepung cacing meningkatkan 

retensi protein pada bibit ikan, (Natricia et 

al., 2012). Sedangkan pada minggu 

keempat hingga akhir penelitian pengaruh 

ekstrak cacing tanah menunjukkan 

pertumbuhan dan mempengaruhi 

pertambahan bobotnya. Laju pertambahan 

bobot tertinggi didapatkan pada perlakuan 

D (2.5 gram), C (2.3 gram), kemudian B 

(2.2 gram), dan titik terendah di peroleh 

pada perlakuan A (1.9 gram). 

  

Gambar 1. Pertumbuhan Berat Benih 

Ikan Nila Selama Penelitian. 

Pada hasil analisis data ragam 

memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak 

cacing tanah pada pakan bebeda nyata 

(P>0,05) dengan pertumbuhan berat ikan. 

Namun pada uji Anova ekstrak cacing 

tanah berpengaruh besar (P<0,05) pada 

pertumbuhan bobot ikan. 

 

2. Pertumbuhan Panjang 

Data tingkat pertumbuhan panjang 

larva ikan dapat diamati pada Gambar 2. 

Terlihat diawal penelitian semua 

perlakuan memberikan respon 

peningkatan yang baik pada ukuran 

panjang larva. Pertambahan ukuran 

panjang tertinggi diawal penelitian 

diperoleh pada perlakuan D, C, 

selanjutnya B dan A. Pada minggu kedua 

dan ketiga peningkatan panjang mulai 

bermacam-macam di setiap perlakuan. 

Pada minggu keempat hingga puncak 

penelitian, menunjukkan peningkatan 

panjang pada larva. Ukuran panjang 

tertinggi didapatkan pada perlakuan D 

(5.1 cm), C (4.9 cm), disusul pada 

perlakuan B (4.8 cm) dan A (4.7 cm). 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Benih 

Ikan Nila Selama Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis ragam  

memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak 

cacing tanah terhadap pakan dengan dosis 

yang berbeda pada benih ikan nila 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
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pertumbuhan panjang. Hasil uji Anova 

membuktikan bahwa pemberian ekstrak 

cacing tanah berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pertumbuhan panjang ikan. 

3. Sintasan 

Effendi (2003), menyatakan bahwa 

sintasan adalah perbandingan jumlah 

organisme yang hidup pada akhir suatu 

periode dengan jumlah organisme yanng 

hidup pada awal periode, sintasan ikan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah kualitas air, 

ketersediaan pakan yang sesuai dengan 

kebutuhan ikan dan padat penebaran. 

Pada gambar 3 terlihat hasil pengamatan 

sintasan benih ikan Nila pada setiap 

perlakuan selama penelitian.   

 

Gambar 3. Sintasan Benih Ikan Nila 

Selama Penelitian 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat 

bahwa sintasan ikan Nila tertinggi dicapai 

pada perlakuan D (71 %), sedangkan 

perlakuan lainnya yaitu  C (65 %), B (61 

%) dan titik terendah pada perlakuan A 

(55 %). Tingkat tertinggi pada perlakuan 

disebabkan oleh pengaruh penambahan 

ekstrak cacing tanah. Selain mempunyai 

nilai nutrisi yang baik cacing tanah dapat 

digunakan sebagai sebagai 

immunostimulan karena zat aktif yang 

dimiliki oleh cacing tanah bersifat anti 

bakteri pathogen, dapat meningkatkan 

daya immunitas (Julendra dan Sofyan, 

2007). Nutrisi yang baik sangat berperan 

dalam mempertahankan kelangsungan 

hidup dan mempercepat pertumbuhan 

ikan.   

Pakan yang diberikan ekstrak 

cacing tanah yang memiliki nutrisi yang 

baik sehingga tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi pada perlakuan D, C disusul 

dengan perlakuan B, dan terendah pada 

perlakuan A tingkat kelangsungan hidup 

menurun. Hasil ini diperoleh tidak 

terlepas dari persiapan wadah yang baik, 

penggunaan pakan dengan kandungan gizi 

baik. 

Nilai dari hasil ragam menyatakan 

bahwa penambahan ekstrak setiap 

perlakuan dengan dosis yang berbeda 

berpengaruh nyata dan berbeda nyata 

(P>0,05). Pada tes hasil tukey setiap 

perlakuan memperlihatkan semua 

perlakuan pada dasarnya unik (P>0,05).  

4. Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan merupakan 

perbandingan antara jumlah bobot pakan 
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dalam keadaan kering yaitu diberikan 

selama kegiatan budidaya yang dihitung 

dengan bobot total ikan pada akhir 

pemeliharaan dengan jumlah bobot ikan 

awal penelitian (Sujenda dan Tahapari, 

2009). Pakan merupakan faktor yang 

penting dalam kegiatan budidaya ikan 

dalam usaha pembesaran ikan harus 

tumbuh hingga mencapai ukuran 

komersil. Hasil pengukuran konversi 

pakan terlihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Konversi Pakan Benih Ikan 

Nila Selama penelitian 

Terlihat pada Gambar 4 dari hasil 

selama penelitian konversi pakan tertinggi 

didapatkan pada perlakuan A yang tidak 

menggunakan campuran ekstrak cacing 

tanah sedangkan perlakuan B, C dan D 

yang menggunakan campuran ekstrak 

cacing tanah lebih rendah. Data ragam 

analisis membuktikan penambahan 

ekstrak cacing tanah terhadap pakan 

dengan dosis yang tidak sama  berbeda 

nyata (P<0,05). 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dan pembahasan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penambahan ekstrak cacing tanah pada 

pakan terhadap pertumbuhan berat dan 

panjang ikan semakin bertambah hingga 

akhir penelitian. Sementara itu, pada 

perlakuan yang tidak diberikan ekstrak 

cacing tanah pertumbuhan berat dan 

panjang ikan mengalami kenaikan yang 

melambat. Pada kelangsungan hidup 

(sintasan) berpengaruh nyata terhadap 

ikan. Karena semakin tinggi dosis yang 

diberikan, maka semakin bagus. Akan 

tetapi, pada konversi pakan berbeda nyata 

dan perlakuan yang terbaik dengan 

pertumbuhan berat, panjang, sintasan dan 

konversi pakan pada perlakuan D dengan 

dosis 10 gram /kg pakan. 
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